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ABSTRACT

Background: Wedang uwuh is a traditional Indonesian herbal drink made from ginger,
sappan wood, clove leaves, nutmeg leaves, rock sugar, and several other spices, and it is
known for its health benefits. Objective: This review aims to summarize scientific
evidence on the bioactive compounds, biological activities, and health potential of
wedang uwuh. Methods: Literature was reviewed from scientific articles discussing the
phytochemical composition and pharmacological activities of wedang uwuh. Results:
The findings show that wedang uwuh contains polyphenols, flavonoids, gingerol,
shogaol, and other bioactive metabolites with antioxidant, anti-inflammatory, and
antidiabetic activities, and may also support weight management. Conclusion: Wedang
uwuh has potential as a functional drink that supports health and represents part of
Indonesia’s cultural heritage, although further studies, including toxicity tests and clinical
research, are still needed to confirm its safety and effectiveness.
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INTRODUCTION

Minuman tradisional dikenal luas sebagai simbol identitas lokal karena
keterikatannya yang kuat dengan budaya masyarakat. Pengakuan ini mencakup teknik
pengolahan yang khas, peran penting dalam tradisi budaya, keterlibatan dalam berbagai
upacara perayaan, serta resep yang diwariskan secara turun-temurun (Purwaning Tyas,
2017). Minuman tradisional juga memiliki sifat fungsional dan telah digunakan secara
empiris untuk membantu menangani berbagai kondisi kesehatan (Septiana et al., 2017).
Di Indonesia, konsumsi minuman tradisional menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
warisan budaya. Minuman ini umumnya dibuat dari bahan-bahan nabati yang terbukti
baik secara empiris maupun ilmiah, mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi
kesehatan, estetika, dan perawatan tubuh. Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya
kesadaran masyarakat akan potensi produk yang berasal dari alam meningkatkan kualitas
kesehatan, mendorong individu untuk lebih selektif dan berhati-hati dalam memilih
makanan dan minuman, terutama di era modern (Rachmani et al., 2020).

Wedang uwuh merupakan minuman herbal tradisional yang berasal dari
Yogyakarta dan secara turun-temurun dikonsumsi untuk meningkatkan vitalitas,
memberikan rasa hangat, serta meredakan masuk angin dan kelelahan (Saraswati &
Ahmad Puad, 2020). Minuman ini dibuat dengan menyeduh campuran berbagai bahan
herbal antara lain jahe, daun pala, kayu secang, daun cengkih, dan gula batu (Setyowati
etal., 2023). Setiap herbal yang digunakan telah dipercaya secara turun-temurun memiliki
manfaat untuk kesehatan. Jahe misalnya, telah lama digunakan karena sifat antiinflamasi
dan kemampuannya dalam meningkatkan daya tahan tubuh. Kayu secang berfungsi
sebagai sumber antioksidan, sedangkan daun cengkih memiliki aktivitas antibakteri
(Setyowati et al., 2023).

Meskipun sejumlah penelitian ilmiah mengenai wedang uwuh telah tersedia,
ulasan yang menggabungkan, membandingkan, dan menyimpulkan temuan-temuan
tersebut masih sangat terbatas. Oleh karena itu, review ini bertujuan mengumpulkan dan
merangkum bukti ilmiah dari berbagai penelitian terkait wedang uwuh, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai potensinya sebagai minuman

kesehatan fungsional dan menjadi dasar bagi penelitian lanjutan.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative mini review yang bertujuan

merangkum dan membahas temuan ilmiah terkait komposisi bioaktif serta potensi
kesehatan wedang uwuh. Desain ini dipilih karena ketersediaan penelitian yang masih
terbatas dan belum memungkinkan dilakukan analisis sistematis yang lebih ketat.
Strategi Pencarian Literatur

Pencarian artikel dilakukan secara daring melalui Google Scholar,
ResearchGate, PubMed, serta portal jurnal nasional seperti SINTA dan Garuda. Kata
kunci yang digunakan meliputi “wedang uwuh” dan “wedang uwuh phytochemicals”.
Artikel yang dipilih mencakup penelitian yang membahas wedang uwuh secara langsung
atau membahas bahan penyusunnya, tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris,
dan dapat diakses dalam bentuk teks lengkap. Proses seleksi dilakukan berdasarkan judul,
abstrak, dan relevansi topik, kemudian artikel yang memenuhi kriteria dianalisis untuk
mengambil informasi mengenai senyawa bioaktif, aktivitas biologis, penggunaan
tradisional, serta metode pengolahan bahan.
Analisis Data dan Sintesis

Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan
pendekatan naratif. Temuan dari berbagai artikel disintesis dengan menekankan pola,
kesamaan, serta perbedaan antar studi untuk memberikan pemahaman yang utuh

mengenai potensi wedang uwuh sebagai minuman kesehatan fungsional.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil pencarian literatur didapatkan 6 studi yang sesuai.
Karakteristik masing-masing studi ditampilkan dalam Keenam studi menggunakan
formulasi yang bervariasi. Terdapat 4 studi yang menggunakan formulasi original,
sementara satu studi menggunakan formulasi yang modifikasi. Empat studi melakukan
identifikasi fitokimia, sementara dua studi tidak. Enam studi melaporkan hasil uji potensi
wedang uwuh untuk kesehatan baik secara in vitro dan in vivo. Berdasarkan hasil uiji,

wedang uwuh memiliki potensi sebagai antioksidan, antidiabetes dan antiinflamasi.
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Tabel 1. Summary of wedang uwuh scientific studies

Material Composition Formulation Bioactive Health Sources
(9) compounds potential
identification
Ginger 2.80 Original Total phenolic In vitro:  (Ika Nuriyana
Sappan wood 0.98 content Antioxidant et al., 2023)
Clove stems  0.36 Method : DPPH,
Nutmeg 0.31 ABTS, FRAP.
leaves 0.30
Cinnamon 0.25
leaves
Clove leaves
Red ginger 0.1 Innovation 10-shogaol, In vivo: (Widyaningsih
Black Cincau 2.88 quercetin, Antidiabetic and et al., 2020)
leaves eugenol, caffeic  anti-
Sappan wood 0.38 acid, inflammatory
Cloves 0.12 cinnamaldehyde, Biomarker
Soursop 0.07 6-gingerol, 8- :Fasting  blood
leaves gingerol, glucose (FBG),
10-gingerol, 6- INF-y, TNF-a,
shogaol and 8- IL-10 and TGF-
shogaol B
Roselle 1.89 Innovation - In vivo: (Dewanti
Sappan wood 1.34 Antioxidant Widyaningsih
Cinnamon 0.21 Parameter & Alif
Clove Flower 0.06 SOD and MDA Nugroho,
2021)
Ginger 320.00 Original Total phenolic In vitro: (Herdiana et
Sappan wood 0.77 content Antioxidant al., 2014)
Clove leaves  15.18
Clove twigs  63.40
Cinnamon 13.39
leaves 15.46
Pandan
leaves
Ginger 6.00 Original - - (Septiyani &
Sappan wood  5.00 Rahmawvati,
Cinnamon 1.00 2019)
Clove leaves  1.00
Clove twigs  1.00
Nutmeg 1.00
leaves
Ginger 4,50 Original - In vivo (Harijono,
Sappan wood  5.00 controlling body Mualimin,
Cardamom 3.00 weigh agent Estiasih,
Clove 2.00 Narsito
Waulan, et al.,
2021)
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Pembuatan dan Komposisi

Secara tradisional, wedang uwuh dibuat dengan menyeduh campuran berbagai
bahan herbal, dengan jahe sebagai bahan utama dan ditambahkan daun pala, kayu secang,
daun cengkih, dan gula batu. Perbandingan bahan, serta waktu dan suhu penyeduhan,
biasanya disesuaikan dengan preferensi masing-masing individu. Proses pembuatannya
dimulai dengan merebus seluruh bahan dalam air selama 10-15 menit, kemudian
menyaring rebusannya. Wedang uwuh dapat disajikan dalam keadaan hangat maupun
dingin, sesuai selera (Setyowati et al., 2023).

Formulasi tradisional wedang uwuh pada dasarnya menggunakan proporsi jahe
yang lebih tinggi, sementara komposisi bahan lainnya dapat bervariasi sesuai preferensi
masing-masing individu (Ika Nuriyana et al., 2023). Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai formulasi alternatif telah dikembangkan dengan mengganti jahe sebagai bahan
utama untuk meningkatkan cita rasa, memperkaya manfaat kesehatan, dan memastikan
ketersediaan bahan baku yang lebih mudah. Beberapa bahan yang digunakan sebagai
pengganti utama jahe antara lain rosela dan daun cincau hitam. Inovasi ini tetap
menggunakan jahe, tetapi dalam jumlah yang lebih sedikit (Dewanti Widyaningsih & Alif
Nugroho, 2021; Widyaningsih et al., 2020). Selain itu, jumlah bahan yang digunakan
dalam formulasi inovatif ini jauh lebih sedikit dibandingkan dengan resep wedang uwuh
tradisional (Dewanti Widyaningsih & Alif Nugroho, 2021). Seiring perkembangan
inovasi, wedang uwuh Kini juga tersedia dalam bentuk yang lebih praktis, seperti bubuk
instan dan sirup, sehingga lebih mudah didapatkan dan digunakan (Dwita et al., 2019).
Nutritions and Bioctive Compounds

Komposisi nutrisi dan kandungan senyawa aktif didalam wedang uwuh dapat
berbeda-beda tergantung bahan yang digunakan. Berdasarkan penelitian Setyowati
(2022), sebanyak 100 gram wedang uwuh dalam formulasi aslinya mengandung sekitar
335,43 kalori, dengan komposisi 84,84% karbohidrat, 8,17% serat, 0,13% lemak, 1,78%
protein, 3,72% air, dan 1,36% kadar abu (Setyowati et al., 2023).

Senyawa polifenol, khususnya flavonoid dan fenolik, merupakan komponen
bioaktif paling banyak ditemukan dalam wedang uwuh (Arablou & Aryaeian, 2018;
Cortés-Rojas et al., 2014; Yusuf et al., 2021). Senyawa aktif didalam wrdang uwuh
berasal dari berbagai bahan yang digunakan dalam wedang uwuh. Jahe, misalnya,

mengandung gingerol dan shogaol (Arablou & Aryaeian, 2018; Helmalia et al., 2019).
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Daun cengkih kaya akan senyawa fenolik, termasuk eugenol, eugenol asetat, dan asam

galat (Cortés-Rojas et al., 2014). Kayu secang dikenal sebagai pewarna alami karena
mengandung antosianin serta brazilin (Bukke et al., 2015; Karlina et al., 2016; Miksusanti
et al., 2012). Kayu manis mengandung karoten, zeaxanthin, lutein, dan cryptoxanthin
yang termasuk dalam kelompok flavonoid (Setyowati et al., 2023). Daun pala bersifat
aromatik dan mengandung minyak atsiri, antara lain sabinene, myristicin, 4-terpineol, dan
alfa-pinene. Selain itu, pala juga mengandung senyawa bioaktif seperti saponin dan
flavonoid (Palai et al., 2020; Setyowati et al., 2023).

Identifikasi senyawa aktif wedang uwuh yang telah dilaporkan sejauh ini
umumnya masih berasal dari penelitian terhadap setiap bahan penyusunnya, bukan dari
analisis formulasi wedang uwuh secara langsung. Sampai saat ini, sebagian besar
penelitian hanya mengukur kadar fenolik total atau parameter umum lainnya (Herdiana
et al., 2014; lka Nuriyana et al., 2023). Beberapa studi memang telah melaporkan
senyawa aktif tertentu dalam wedang uwuh, namun temuan tersebut masih perlu diteliti
lebih lanjut untuk memastikan keakuratannya (Widyaningsih et al., 2020).

Potensi Manfaat untuk Kesehatan

Masyarakat Indonesia meyakini bahwa wedang uwuh memiliki manfaat
kesehatan dan sifat terapeutik (Setyowati et al., 2023). Keyakinan ini berakar pada tradisi
dan perlu dibuktikan melalui kajian ilmiah. Sejauh ini, berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa wedang uwuh memiliki potensi kesehatan yang dapat dibuktikan
secara ilmiah, baik melalui uji in vitro maupun in vivo.

Berbagai penelitian, baik in vitro maupun in vivo, telah melaporkan potensi
antioksidan wedang uwuh. Fauziah (2023) menguji aktivitas antioksidannya
menggunakan metode DPPH, FRAP, dan ABTS. Dari hasil pengujian tersebut, wedang
uwuh mampu meredam radikal DPPH sebesar 25,88%, menetralkan radikal ABTS hingga
83,45%, serta mereduksi ion Fe** menjadi Fe** sebesar 37,25% (lka Nuriyana et al.,
2023). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Herdiana (2014), yang mencatat kapasitas
antioksidan sekitar 30% terhadap radikal DPPH. (Herdiana et al., 2014).

Selain pengujian in vitro, efek antioksidan wedang uwuh juga dibuktikan melalui
studi in vivo. Penelitian Widyaningsih (2021) pada tikus yang dipaparkan asap rokok.
Hasil menunjukkan menunjukkan bahwa konsumsi wedang uwuh berbahan dasar rosela

dapat meningkatkan aktivitas enzim superoksida dismutase (SOD) dan menurunkan
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kadar malondialdehida (MDA) dalam serum. Kandungan polifenol dan flavonoid diduga

berperan besar dalam memberikan efek antioksidan tersebut (Dewanti Widyaningsih &
Alif Nugroho, 2021).

Aktivitas antioksidan wedang uwuh berkaitan erat dengan kandungan senyawa
aktif di dalamnya, seperti polifenol, fenolik, dan flavonoid (Setyowati et al., 2023).
Senyawa seperti gingerol, brazilin, dan asam galat diketahui memiliki kemampuan
sebagai antioksidan. Senyawa lain seperti eugenol, shogaol, dan quercetin juga
menunjukkan aktivitas antioksidan (Han et al., 2018; Keivanpour et al., 2024; Qi et al.,
2022). Gingerol dan shogaol pada jahe bekerja sebagai antioksidan dengan meningkatkan
aktivitas enzim-enzim antioksidan, seperti superoksida dismutase (SOD), katalase
(CAT), glutathione peroksidase (GPx), dan glutathione S-transferase. Enzim-enzim ini
berperan dalam menekan pembentukan reactive oxygen species (ROS) (Han et al., 2018;
Keivanpour et al., 2024; Preciado-Ortiz et al., 2024). Eugenol juga dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan, meskipun pada kadar yang terlalu tinggi dapat bertindak sebagai
prooksidan (Giil¢in, 2011). Sementara itu, mekanisme antioksidan brazilin terutama
berkaitan dengan kemampuannya sebagai penangkap radikal bebas (Vij et al., 2023).

Selain memiliki potensi sebagai antioksidan, wedang uwuh juga telah diuji untuk
melihat aktivitas antidiabetes dan antiinflamasinya. Widyaningsih dan kolega (2020)
meneliti efek antidiabetes dan antiinflamasi dari wedang uwuh berbahan dasar cincau
hitam serta wedang uwuh komersial. Penelitian tersebut dilakukan secara in vivo pada
tikus yang diinduksi aloksan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik wedang uwuh
berbahan dasar cincau hitam maupun wedang uwuh komersial mampu memperbaiki
kadar glukosa darah puasa pada tikus yang diinduksi aloksan. Selain itu, kedua varian
juga menunjukkan aktivitas antiinflamasi, yang terlihat dari kemampuannya menurunkan
ekspresi sitokin proinflamasi, seperti interferon-y (INF-y) dan tumor necrosis factor-a
(TNF-a), serta meningkatkan ekspresi sitokin antiinflamasi, seperti interleukin-10 (IL-
10) dan transforming growth factor-p (TGF-f) (Widyaningsih et al., 2020).

Aktivitas antidiabetes pada wedang uwuh berkaitan dengan kandungan senyawa
aktif di dalamnya. Gingerol meningkatkan penyerapan glukosa pada jaringan yang
mengalami penurunan sensitivitas insulin melalui aktivasi jalur AMPK dan
meningkatkan translokasi glucose transporter 4 (GLUT4). Gingerol juga berperan dalam

mengatur enzim hati dengan menghambat proses glukoneogenesis dan meningkatkan
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glikogenesis (Son et al., 2015). Selain itu, shogaol pada jahe turut memberikan efek

antidiabetes dengan mengatur penyerapan glukosa di usus, menghambat aktivitas o-
glukosidase, serta mengendalikan aktivitas sodium-glucose linked transporter 1 (SGLT1)
dan glucose transporter 2 (GLUT2), yang berperan dalam proses masuknya glukosa ke
aliran darah (Jiao et al., 2023). Eugenol juga dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes
dengan memperbaiki profil insulin pada tikus diabetes serta meningkatkan ekspresi
GLUT4 dan AMPK di jaringan otot (Al-Trad et al., 2019; Carvalho et al., 2021).
Sementara itu, brazilin, salah satu senyawa aktif dalam kayu secang menunjukkan potensi
antidiabetes melalui efek hipoglikemiknya, terutama dengan menghambat enzim
pemecah karbohidrat seperti a-amilase dan a-glukosidase (Jamaddar et al., 2023; Sakir
& Kim, 2019).

Aktivitas antiinflamasi pada wedang uwuh dipengaruhi oleh kandungan
senyawa aktif di dalamnya, salah satunya gingerol. Gingerol dilaporkan mampu
menghambat aktivasi jalur pensinyalan nuclear factor kappa B (NF-xB) dan protein
kinase C (PKC), yang berperan dalam mengaktifkan sitokin inflamasi seperti INF-y,
TNF-a, IL-10, dan TGF-B (Yicel et al., 2022). Shogaol, senyawa lain dalam jahe, juga
menunjukkan aktivitas antiinflamasi. Menurut ulasan Bischoff-Kont dan Furst, shogaol
dapat menghambat aktivitas enzim cyclooxygenase-2 (COX-2) dan inducible nitric oxide
synthase (iNOS), yang keduanya merupakan komponen penting dalam proses inflamasi.
Selain itu, shogaol juga dilaporkan mampu menghambat jalur pensinyalan inflamasi
melalui jalur c-Jun N-terminal kinase (JNK) dan menghambat enzim IkB kinase (IKK),
yang mengatur aktivasi NF-xB (Bischoff-Kont & First, 2021).

Eugenol, salah satu senyawa aktif dalam wedang uwuh, juga bekerja sebagai
antiinflamasi. Senyawa ini dilaporkan dapat menurunkan sitokin inflamasi seperti TNF-
a, interleukin-1 beta (IL-1pB), dan interleukin-6 (IL-6), serta menghambat aktivitas enzim
JNK (Damasceno et al., 2024; Nisar et al., 2021). Sementara itu, brazilin menghambat
aktivitas iNOS yang berperan dalam inflamasi, serta menekan faktor transkripsi seperti
NF-«xB dan activator protein-1 (AP-1) yang bertanggung jawab terhadap sekresi sitokin
inflamasi (Nava-Tapia et al., 2022).

Wedang uwuh juga dilaporkan memiliki potensi untuk membantu mengontrol
berat badan. Harjiono (2021) meneliti tikus yang diberi pakan tinggi lemak dan kolesterol,

lalu diberi wedang uwuh. Hasilnya, wedang uwuh mampu mencegah peningkatan berat
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badan pada tikus. (Harijono, Mualimin, Estiasih, Wulan, et al., 2021). Gingerol, salah

satu senyawa utama dalam jahe, berperan dalam mengendalikan kenaikan berat badan
dengan cara menghambat kerja enzim lipase serta mengurangi penyerapan lemak dan
kolesterol. Gunawan (2023) juga menunjukkan bahwa pemberian gingerol dosis 50
mg/kg berat badan dapat memperbaiki profil berat badan pada tikus diabetes. Shogaol,
senyawa aktif lain dalam jahe, ikut mendukung penurunan berat badan. (Gunawan et al.,
2023). Beberapa penelitian in vivo menunjukkan bahwa gingerol dan shogaol dapat
menurunkan ekspresi gen yang berperan dalam pembentukan lemak dan sel lemak,

sehingga proses penumpukan lemak dapat ditekan (Saravanan et al., 2014).

CONCLUSION

Sebagai minuman tradisional yang dipercaya memiliki berbagai manfaat
kesehatan, wedang uwuh semakin menarik untuk diteliti. Meskipun diketahui
mengandung beragam senyawa aktif, penelitian yang lebih mendalam masih diperlukan
untuk memahami profil fitokimianya secara utuh. Wedang uwuh berpotensi sebagai
antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, serta agen pengelola berat badan. Namun,
penelitian lanjutan terutama terkait profil toksisitasnya tetap diperlukan untuk
memastikan keamanan dan efektivitas terapeutiknya.
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